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MOTTO 

1. Tersenyumlah, maka kamu akan merasakan kebahagiaan. (Ellyana LNK) 

2. Kalo kamu tidak berjalan hari ini, maka kamu harus berlari besok. (Ellyana 

LNK) 

3. Waktu yang kamu miliki sangat terbatas, jangan sia-siakan dengan 

menjalani hidup berdasarkan orang lain. Jangan biarkan pendapat orang lain 

menenggelamkan suara hatimu. Dan yang teenting, miliki keberanian untuk 

kata hati dan intuisi. (Steve Jobs) 

4. Wahai  orang  orang  yang  beriman !  Jika  kamu  menolong  agama  Allah, 

niscaya    Dia    akan    menolong    dan    meneguhkan    kedudukanmu.(QS. 

Muhammad, 7-8). 

5. Sesuatu mungkin mendatangi mereka yang mau menunggu, namun hanya 

didapatkan   oleh   mereka   yang   bersemangat   mengejarnya.   (Abraham 

Lincoln). 

6. Kita hargai hari kemarin, tapi kita cari hari esok yang lebih baik. (Jack Ma) 

7. Hiduplah  seolah-olah  kamu  mati  besok.  Belajarlah  seolah  olah  kamu 

hidup selamanya. (Mahatma Gandhi) 

8. Ketika kau berbagi dengan orang lain sebagian dari apa yang kau miliki, apa 

yang tersisa akan berlipat ganda dan tumbuh (Napoleon Hill) 
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ABSTRAK 

 Ellyana Laily Nur Kudus. NIM. 1761100026. Jurusan Psikologi. 

Program Studi Psikologi. Universitas Widya Dharma. 2021. Judul : Dampak 

Psikologis Akibat Penerapan Work From Home pada karyawan bagian 

Promotion Division PT. Infiniferro Niaga Manufaktur. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak psikologis akibat 

penerapan Work From Home pada karyawan bagian Promotion Division PT. 

Infiniferro Niaga Manufaktur. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan bentuk deskriptif yang bermaksud mendeskripsikan 

hasil penelitian dan berusaha menemukan gambaran menyeluruh mengenai suatu 

keadaan. Karakteristik subyek dalam penelitian ini adalah karyawan bagian 

Promotion Division PT Infiniferro Niaga Manufaktur.  

 Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dan 

menggunakan hasil wawancara sebagai sumber data. Sedangkan metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode studi deskriptif. Dari hasil 

wawancara kedua subyek dan analisis data dapat disimpulkan bahwa dari keempat 

subyek tersebut merasakan ada gangguan psikologis saat menjalani Work From 

Home. Ada 3 aspek psikologis yang dirasakan oleh subyek saat menjalani Work 

From Home yaitu aspek kognitif, aspek psikologis, dan aspek hubungan 

interpersonal.  

Kata kunci : Dampak Psikologis, Work From Home (WFH)



1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 

 

Di awal tahun 2020 ada sebuah wabah yang cukup mematikan yang 

melanda hampir seluruh dunia. Wabah ini adalah Corona virus atau 

sekarang disebut Covid-19. Wabah ini berawal dari sebuah kota di provinsi 

Hubei, Tiongkok tepatnya di kota Wuhan dan terus menyebar ke seluruh 

dunia salah satunya Indonesia. Beberapa negara sudah terjangkit virus ini 

dan menimbulkan kematian bagi penduduk dunia dengan jumlah yang 

cukup banyak. Dengan adanya pandemic Covid-19 ini menyebabkan 

terbatasnya aktivitas manusia dan menurunkan produktifitas sektor-sektor 

industri sehingga membuat perekonomian dunia menurun. 

Pemerintah Indonesia melakukan pencegahan untuk mengurangi 

penyebaran kasus Covid – 19 yaitu diberlakukan nya PSBB (Pembatasan 

Sosial Berskala Besar) dimana aktivitas seseorang atau usaha lainnya 

dibatasi untuk mencegah penularan virus Covid-19. Dengan diberlakukan 

nya PSBB ini membuat perusahaan mempekerjakan pegawai nya dari 

rumah atau yang dikenal sebagai WFH (Work From Home). Namun tidak 

sedikit pula perusahaan yang akhirnya harus gulung tikar akibat adanya 

kebijakan ini, banyak pegawai yang terancam tidak mendapatkan gaji dan 

terkena PHK dari perusahaannya. Work From Home merupakan kondisi 
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kerja yang tergolong baru bagi para karyawan yang terbiasa bekerja di 

kantor, sehingga penyesuaian diri terhadap lingkungan kerja baru yang 

kurang kondisional sangat berpengaruh terhadap ketidak nyamanan 

karyawan dalam bekerja. Sejalan dengan studi yang dilakukan oleh 

Kusumajati (2010), bahwa perpindahan tempat kerja mengganggu rutinitas 

sehari-hari dengan suasana kerja yang berbeda membuat karyawan 

menagalami penurunan motivasi kerja. Scott (2020), dalam penelitiannya 

terhadap 15 negara menemukan bahwa 41 persen pekerja, dengan aktivitas 

kerja yang tinggi di rumah, merasa tertekan. Hanya 25 persen peserta 

penelitian yang mengaku nyaman bekerja di tempat yang sama untuk waktu 

yang lama. 

Saat sudah aktif kembali bekerja dikantor teman-teman saling 

bercerita pengalamannya saat bekerja dari rumah selama kurang lebih 3 

bulan. Ada kelebihan dan kekurangan yang dirasakan teman-teman. 

Menurut mereka kelebihan dari Work From Home yaitu waktu bekerja lebih 

fleksibel, mengurangi pengeluaran transportasi, dan bekerja lebih santai. 

Namun ada beberapa kekurangan juga yang dirasakan dari Work From 

Home yaitu jam kerja yang tidak teratur, fokus pikiran terpecah dengan 

kondisi lingkungan dirumah, merasa bosan dan komunikasi yang kurang 

lancar sehingga terjadi miss komunikasi antara karyawan karena tidak dapat 

berkomunikasi secara efektif. Perbedaan susasana juga dapat 

mempengaruhi produktifitas karyawan saat bekerja di rumah. Bekerja 

dirumah memberikan tantangan tersendiri yaitu setiap orang harus mengatur 
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ulang kebiasaan selama di kantor untuk dibawa kerumah. Salah satu rekan 

kerja yang sudah berumah tangga juga bercerita bahwa dia merasakan 

dilema mana yang harus diselesaikan terlebih dahulu antara pekerjaan 

rumah atau pekerjaan kantor hal inilah salah satu yang dapat menimbulkan 

stres saat bekerja dirumah. 

Stres kerja menurut Beehr dan Franz (Bambang Tarupolo, 2002) 

adalah suatu proses yang menyebabkan orang merasa sakit, tidak nyaman 

atau tegang karena pekerjaan, tempat kerja atau situasi kerja yang tertentu. 

Menurut Pandji Anoraga (2001) Stres adalah suatu bentuk tanggapan 

seseorang, baik fisik maupun mental terhadap suatu perubahan di 

lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya 

terancam. Kondisi stres akan mempengaruhi emosi, proses berpikir dan 

kondisi fisik seseorang, di mana tekanan itu berasal dari lingkungan 

pekerjaan tempat idividu tersebut berada. Lazarus dan Folkman (dalam 

Evanjeli, 2012) yang menjelaskan stres sebagai kondisi individu yang 

dipengaruhi oleh lingkungan. Kondisi stres terjadi karena 

ketidakseimbangan antara tekanan yang dihadapi individu dan kemampuan 

untuk menghadapi tekanan tersebut. Individu membutuhkan energi yang 

cukup untuk menghadapi situasi stres agar tidak mengganggu kesejahteraan 

mereka.  

Widyasari (2010), stres kerja adalah suatu perasaan yang menekan 

atau rasa tertekan yang timbul akibat tuntutan pekerjaan yang tidak dapat 

diimbangi oleh individu. Fahmi (2014), juga mendefinisikan stres sebagai 
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suatu keadaan yang menekan diri dan jiwa seseorang di luar batas 

kemampuannya, sehingga jika terus dibiarkan tanpa ada solusi akan 

berdampak pada kesehatannya. Stres kerja merupakan suatu kondisi 

ketegangan yang menciptakan adanya ketidak seimbangan fisik dan psikis, 

yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang karyawan 

(Rivai dan Sagala, 2011). Stres kerja yang dialami oleh karyawan yang saat 

ini menjalani sistem WFH dikarenakan adanya ketidakmampuan dalam 

menyeimbangkan situasi kerja. 

Tingkat stres kerja yang dialami seseorang tergantung seberapa 

besar tekanan yang dialaminya. Stres kerja dapat menimbulkan berbagai 

konsekuensi pada individu. Robbins & Judge (2015), menyebutkan dampak 

yang timbul akibat stres kerja yaitu, psikologis, fisisologis dan perilaku. Cox 

(dalam Pangewa, 2005), mengungkapkan bahwa stres dapat mengakibatkan 

beberapa hal, yakni akibat subjektif (kegelisahan, kebosanan), akibat 

perilaku (emosi tidak stabil), akibat kognitif (kurang konsentrasi, kurang 

bisa mengambil keputusan), akibat fisiologis (naiknya tekanan darah), serta 

akibat keorganisasian (menyebabkan kinerja menjadi rendah). Stres yang 

dialami seseorang dapat mengakibatkan tingkat kinerja menurun karena 

kurangnya konsentrasi dalam bekerja, perasaan kecewa, mudah marah, serta 

mudah terserang penyakit (Fridayadi, 2019). 

Menurut Luthans (2006), beberapa faktor penyebab stres kerja 

adalah stressor ekstra organisasi (stres yang berasal dari luar organisasi), 

stressor organisasi (stres yang berasal dari organisasi), stressor kelompok, 
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serta stressor individual. Nasrudin (2010), juga berpendapat bahwa 

penyebab stres kerja antara lain lingkungan kerja, kondisi lingkungan yang 

tidak nyaman, serta individu itu sendiri. 

Akibat adanya pandemic ini banyak perusahaan yang menerapkan Work 

From Home bagi karyawan nya. Salah satunya PT. Infiniferro Niaga 

Manufaktur tempat saya bekerja,  pada bulan Maret - Mei 2020 karyawan 

PT. Infiniferro Niaga Manufaktur mulai melakukan pekerjaan dari rumah 

atau Work From Home selama kurang lebih 3 bulan. Pada saat Work From 

Home sudah selesai dan mulai kembali bekerja di kantor saya dan teman-

teman saling bercerita tentang pengalaman selama Work From Home. Ada 

beberapa teman yang menceritakan tentang keluh kesahnya selama Work 

From Home, ada yang merasa kurang fokus sehingga tidak dapat bekerja 

secara maksimal, lalu ada yang merasa kurang produktif karena saat bekerja 

banyak gangguan dilingkungan rumahnya, ada yang merasakan kelelahan 

karena harus bekerja sambil membereskan pekerjaan rumah, dan ada juga 

yang merasa bosan karena sudah terlalu lama bekerja dari rumah. Stres dan 

kelelahan saat Work From Home bisa jadi akibat bekerja yang berlebihan 

hingga suasana yang tidak nyaman. Tanda-tanda stres saat Work From 

Home dapat meliputi : Sulit untuk berpikir sehingga tidak dapat menemukan 

solusi dari suatu masalah, perubahan suasana hati yang dapat terjadi secara 

tiba-tiba  seperti sensitive, mudah marah dan sedih, terpaku  pada  pekerjaan  

sehingga  merasa  dirinya  terbebani dengan pekerjaan yang dilakukan nya. 

(cnnindonesia.com/gayahidup/) 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dampak psikologis apa yang dirasakan 

karyawan bagian promotion division PT. Infiniferro Niaga Manufaktur 

selama melakukan Work From Home di era pandemic Covid – 19 ini. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Dampak psikologis apa yang dirasakan karyawan PT. Infiniferro Niaga 

Manufaktur selama menjalani Work From Home ? 

2. Bagaimana karyawan PT. Infiniferro Niaga Manufaktur mengatasi dampak 

psikologis yang dirasakan selama Work From Home ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1) Untuk mengetahui dampak psikologis yang di rasakan karyawan PT. 

Infiniferro Niaga Manufaktur saat melakukan Work From Home. 

2) Untuk mengetahui solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi dampak 

psikologis yang dirasakan karyawan PT. Infiniferro Niaga Manufaktur saat 

Work From Home. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu 

wawasan dan teori dalam bidang psikologi industri dan organisasi. 
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2. Manfaat Praktis  

Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

a) Bagi Karyawan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana 

cara karyawan menyikapi Work From Home agar tetap semangat, fokus, dan 

tidak stres dalam mengerjakan pekerjaan nya dari rumah. Dan memberikan 

saran atau masukan jika karyawan mengalami stres saat Work From Home. 

b) Bagi Pelaku Industri 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tambahan bagi 

perusahaan tentang dampak psikologis yang dapat terjadi pada karyawan 

saat melakukan Work From Home dan perusahaan dapat memberikan saran 

pada karyawan langkah apa saja yang dapat dilakukan saat mengalami 

gangguan psikologis. 

c) Bagi Penulis Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, memberikan informasi 

tambahan serta wawasan bagi mahasiswa lain yang tertarik  untuk 

mengangkat topik yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A.  KESIMPULAN 

Dari hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan yaitu :  

Keempat subyek merasakan dampak psikologis saat menjalani WFH 

baik itu dampak positif maupun dampak negatif, dampak psikologis terbagi  

menjadi 3 aspek dinamika psikologis yaitu aspek kognitif, emosi, dan 

hubungan interpersonal. Dampak positif dari aspek kognitif yang dirasakan 

subyek yaitu meningkatnya kreatifitas dan produktifitas saat bekerja dari 

rumah karena subyek memiliki waktu lebih banyak saat mencari ide atau 

inspirasi di social media. Sedangkan dampak negatif dari aspek kognitif 

yang dirasakan yaitu subyek merasakan penurunan fokus karena ada 

gangguan dari lingkungan sekitar seperit suara berisik kendaraan bermotor, 

keponakan yang bermain dirumah, dan anak yang menangis minta gendong 

sehingga subyek mengalami penurunan fokus saat bekerja dari rumah.  

Selanjutnya subyek juga mengalami kesulitan saat menyelesaikan pekerjaan 

sesuai deadline karena tidak ada fasilitas dari perusahaan seperti alat yang 

tidak mendukung dan jaringan internet yang kurang stabil. Selanjutnya 

dampak positif aspek emosi yang dirasakan yaitu subyek merasa senang saat 

menjalani WFH karena subyek merasa aman dirumah tidak bertemu dengan 

banyak orang, subyek juga tidak perlu capek-capek datang ke kantor dan 

dapat menghemat biaya transportasi, subyek juga belajar menjadi lebih 
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sabar saat bekerja dari rumah. Sedangkan dampak negatif aspek emosi yang 

dirasakan yaitu subyek merasa sedih karena hanya dirumah saja tidak dapat 

bertemu dengan teman-teman nya sehingga subyek merasa kesepian, 

subyek juga merasa bosan karena tidak bisa pergi keluar dengan bebas dan 

kegiatannya juga monoton, subyek merasakan perubaan mood yang tidak 

stabil atau lebih sensitif karena hanya dirumah saja tidak bisa berlibur 

sehingga subyek merasa kurang refreshing. Selanjutnya dampak positif 

aspek hubungan interpersonal yang dirasakan yaitu subyek menjadi lebih 

dekat dengan keluarga karena subyek memiliki waktu yang lebih banyak 

untuk berkomunikasi dengan keluarga dirumah, subyek juga bisa saling 

mengingatkan tentang kesehatan dengan keluarga. Sedangkan dampak 

negatif aspek hubungan interpersonal yang dirasakan subyek yaitu subyek 

merasa rindu dengan kebiasaan bersama teman-temannya saat dikantor 

seperti makan siang bersama, berdiskusi bersama dan ngobrol di sela-sela 

kerja. Subyek juga merasa kesulitan saat berdiskusi secara online sehingga 

terjadi miss komunikasi dengan partner kerja. 

B.  SARAN  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut :  

1) Bagi Subyek Penelitian  

Selalu belajar dengan hal baru saat Work From Home dan tetap 

semangat dalam menyelesaikan pekerjaannya dari rumah. Semoga 
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pandemic covid 19 segera berakhir dan subyek bisa kembali bekerja 

dikantor.  

2) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti dengan tema yang 

sama dengan penelitian ini dapat menemukan fenomena yang lebih 

dalam terkait aspek-aspek dinamika psikologis seperti aspek kognitif 

(Fokus, kreatifitas, produktifitas), aspek emosi (Rasa sedih, senang, 

bosan, cemas, mood tidak stabil), dan aspek hubungan interpersonal 

(Kedekatan dengan keluarga, kerinduan, komunikasi) 

Dalam penelitian ini tidak dapat dilakukan triangulasi karena kondisi 

yang tidak memungkin saat pandemi, sehingga bagi peneliti selanjutnya 

dapat melakukan triangulasi agar hasil dari penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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